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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 

Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jīm 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

zai 

sīn 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

 

Tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik di atas) 

je 

ha (dengan titik di bawah) 

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 
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 ش

 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

syīn 

ṣād 

ḍād 

ṭā‟ 

ẓȧ‟ 

„ain 

gain 

fā‟ 

qāf 

kāf 

lām 

mīm 

nūn 

wāw 

hā‟ 

hamzah 

yā‟ 

sy 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

` 

Y 

es dan ye 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 مـتعدّدة

 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 
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C. Tā’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h. 

 هبة

 علّـة

ditulis 

ditulis 

hibbah 

‘illah 

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامةالأولياء

 

 

2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 ditulis zakātul fitri زكاة الفطر

 

 

D. Vokal Pendek 

----  َ --- 

----  َ --- 

----  َ --- 

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

i 

u 
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ل  فع 

كر  ذ 

 ي ذهب

Fatḥah 

Kasrah 

Ḍammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

fa‘ala 

żukira 

yażhabu 

 

 

E. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

2. fathah + ya‟ mati  

ـنسى  ت 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 كريـم

4. Dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

tansā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 بـينكم

2. fathah + wawu mati  

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنـتم

عدّتا ُ  

 لئنشكرتـم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A’antum 

U‘iddat 

La’in syakartum 

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyyah  

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

Al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 السّماء

 الشّمس

ditulis 

ditulis 

As-Samā’ 

Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوىالفروض

 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Aktivitas pinjam meminjam dalam kehidupan masyarakat talah berjalan 

sejak lama,dengan salah satu bentuk yang berupa pinjam meminjam uang (utang). 

Hampir segenap lapisan masyarakatmenjadikan kegiatan ini sebagai sesuatu yang 

sangat urgentdalam mendukung dan menopang kegiatan 

perekonomiannyagunapeningkatan taraf hidup layak. Ilustrasi umum yang terjadi 

dalam praktik utang ini adalah adanya pihak yang memiliki kelebihan dana 

pasifyang bersedia memberikan pinjaman kepada pihak yang 

membutuhkannya.Sebaliknya pihak peminjam berdasarkan keperluannya dan 

tujuan tertentu akan melakukan pinjaman uang tersebut.
1
 

Aktifitas pinjam meminjam uang dalam kehidupan masyarakat mulanya 

dilakukan oleh orang perorangan dan dengan dasar kepercayaan (trust). Pihak 

yang memerlukan uang dikarenakan memiliki kebutuhan kemudian akan 

meminjam uang kepada pihak yang biasanya masih ada ikatan keluarga atau 

kenalannya dengan memberikan janji atas pembayaran utangnya tersebut. Atas 

dasar itulah kemudian pemilik uang meminjamkannya. 

Pada fase perkembangan kebutuhan masyarakat semakin kompleks, 

kegiatan pinjam meminjam kini dipersyaratkan dengan adanya jaminan atas 

pelunasan pinjaman. Penggunaan syarat ini antara lain sebagai pengikat komitmen 

                                                           
1 M. Bahsan, Hukum Jaminan dan Jaminan Kredit Perbankan Indonesia, (Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada, 2010), hal. 1. 
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para pihak juga bertujuan untuk memberikan rasa aman pada pihak peminjam atas 

dana yang diserahkannya. Secara teori, jaminan utang dapat berupa benda 

sehingga merupakan jaminan kebendaan dan jaminan kebendaan memberikan hak 

kebendaan kepada pemegang jaminan.
2
 Kegiatan pinjam meminjam perlu 

dituangkan dalam sebuah perjanjian tertulis yang dijadikan sebagai alat bukti 

adanya sebuah peristiwa hukum yang bertujuan untuk menghindari konflik hukum 

yang mungkin terjadi dikemudian hari. 

Ketika sebuah kebutuhan memerlukan dana besar maka diperlukan 

sebuah solusi untuk mendapatkan pinjaman yang bisa berbentuk pembiayaan dan 

hal itu akan diajukan kepada lembaga keuangan yang bertindak sebagai lembaga 

pemberi pembiayaan. Langkah tersebut dilakukan karena lembaga keuangan 

dalam menjalankan peranannya bertindak sebagai penghimpun dana masyarakat 

atau anggota dan disalurkan kembali kepada masyarakat dalam bentuk 

pembiayaan. 

Salah satu persyaratan untuk mendapatkan pembiayaan di lembaga 

keuangan adalah dengan adanya jaminan yang pada umumnya berbentuk sertifikat 

tanah/bangunannya dikenal dengan istilah Hak Tanggungan atau jaminan benda 

bergerak yang berwujud maupun tak berwujud dikenal dengan jaminan fidusia. 

Hak tanggungan dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 

1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda Yang Berkaitan 

Dengan Tanah, yang kemudian dikenal sebagai Undang-Undang Hak Tanggungan 

(UUHT), adalah hak jaminan yang dibebankan pada hak atas tanah sebagaimana 

                                                           
2Ibid, hal. 2. 
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yang dimaksud dalam Unadang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan 

Dasar Pokok-Pokok Agraria, berikut atau tidak berikut benda-benda lain yang 

merupakan satu kesatuan dengan tanah itu untuk pelunasan utang tertentu, yang 

memberikan kedudukan yang diutamakan kepada kreditur tertentu terhadap 

kreditur-kreditur lain.
3
 

Sedangkan jaminan fidusia dalam Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang 

Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia adalah hak jaminan atas benda 

bergerak baik yang berwujud maupun tidak berwujud yang tetap berada dalam 

pengawasan Pemberi Fidusia, yang berfungsi sebagai agunan bagi pelunasan 

utang tertentu, yang memberikan kedudukan yang diutamakan kepada Penerima 

Fidusia terhadap kreditor. 

Hak Tanggungan atau Jaminan Fidusia merupakan jaminan pembiayaan 

dalam lembaga keuangan yang berfungsi sebagai jaminan pelunasan utang debitur 

agar pembiayaan yang diberikan menjadi aman dalam pengembaliannya dan tidak 

menjadi pembiayaan bermasalah. 

Setelah pembiayaan disetujui oleh  lembaga keuangan dan debitur 

mendapatkan dana pembiayaan sesuai dengan ketentuan perjanjian pembiayaan, 

maka pihak lembaga keuangan wajib melakukan pengawasan dengan meneliti 

laporan-laporan yang wajib disampaikan dan atau melakukan pemeriksaan 

lapangan kepada debitur. Lembaga keuangan yang merupakan suatu badan usaha 

senantiasa mengharapkan pembiayaan yang disalurkan dapat kembali dengan 

lancar dan menghasilkan keuntungan yang optimal. Namun lembaga keuangan 

                                                           
3Kartini Muljadi, Hak Tanggungan, (Jakarta: Kencana Preneda Media Group, 2008), hal. 

5. 
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juga menyadari adanya risiko dalam pembiayaan yang berupa kerugian apabila 

terjadi pembiayaan bermasalah. 

Apabila suatu pembiayaan berkembang menjadi  pembiayaan 

bermasalah, maka lembaga keuangan harus mencari upaya-upaya untuk bisa 

menyelamatkan pembiayaan tersebut. Hal ini dilakukan jika pembiayaan tersebut 

dinilai masih dapat dipertahankan atau bahakan ditingkatkan.
4
 Adapun bentuk 

penyelamatan pembiayaan bermasalah adalah dengan rescheduling, 

reconditioning, restructuring. Namun apabila pembiayaan sudah tidak bisa 

diselamatkan lagi, dengan prosedur di atas, jalan terakhir yang ditempuh adalah 

dengan eksekusi jaminan.  

Dalam realita kongkritnya, tidak semua perjanjian utang dapat terlaksana 

dengan baik dan lancar. Tidak semua debitur dapat mengembalikan dana yang 

dipinjamnya tepat waktu atau sesuai dengan komitmen yang diperjanjikan. Untuk 

itu sebagai pengembangan atas jaminan dalam utang piutang, negara juga 

meregulasi tentang bagaimana pemanfaatan atau model pengeksekusian jaminan 

yang diserahkan saat transaksi. 

Proses pelaksanaan eksekusi jaminan merupakan langkah terakhir sesuai 

dengan kesepakatan apabila terdapat klausul di dalam perjanjian yang tidak dapat 

dipenuhi oleh debitur. Dalam praktik, eksekusi jaminan dapat dilakukan dengan 

dua cara, yaitu melalui proses lelang dan melalui penjualan bawah tangan. Secara 

singkat yang dimaksud dengan lelang adalah proses eksekusi jaminan yang pada 

penjualan barang dilakukan di muka umum, dengan penawaran harga secara lisan 

                                                           
4Thomas Suyatno, Dasar-Dasar Perkreditan, (Jakarta: Gramedia, 1990), hal. 115 
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atau tertulis yang didahului dengan pengumuman lelang berdasarkan Undang-

Undang yang berlaku.
5
 

Sedangkan eksekusi jual bawah tangan adalah penjualan atas jaminan 

yang dibebani dengan Hak Tanggungan atau Fidusia oleh kreditur sendiri secara 

langsung kepada orang atau pihak lain yang berminat, tetapi dibantu juga oleh 

pemilik jaminan dimaksud.
6
 

Meski terdapat dua opsi yang disediakan dan secara resmi diatur dalam 

UU Fidusia dan Hak Tanggungan, namun pada praktiknya LK baik konvensional 

maupun syariah cenderung lebih nyaman dan sering menjadikan opsi jual bawah 

tangan sebagai solusi utaman dalam penyelesaian pembiayaan macet. Konon hal 

itu dikarenakan, selain mudahnya proses administrasi yang dilalui pada opsi ini, 

juga dirasa lebih merepresentasikan nilai keadilan terhadap pihak-pihak terkait. 

Demikian hal yang dilakukan oleh BMT Muamalat Jumapolo 

Karanganyar yang menjadi objek penelitian penulis dalam karya ilmiah tesis 

ini.Untuk penyelesaian pembiayaan macet yang terjadi di lembaganya, pihak 

BMT cenderung melakukan proses eksekusi jual jaminan bawah tangan 

dibandingkan opsi lelang. Padahal jika menengok pada sistem lelang, secara 

hukummemiliki kekuatan yang lebih dibandingkan dengan jual bawah tanah, atau 

dengan bahasa lain lebih terjamin keamanannya dari sudut pandang pemodal. 

Dikarenakan untuk melakukan eksekusi lelang jual berdasarkan Akta Hak 

Tanggungan atau Jaminan Fidusia yang dilakukan harus didaftarkan pada Kantor 

                                                           
5Salim, perkembangan Hukum Jaminan di Indonesia, (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 

2005), hal 45. 
6Irma Devita Purnamasari, Kiat-Kiat Cerdas, Mudah, dan Bijak Memahami Masalah 

Hukum Jaminan Perbankan, (Bandung: Kaifa, 2012), hal. 61-62. 
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Pertanahan atau Kantor Fidusia. Sehingga jika terjadi permasalahan dalam 

pembiayaan pemodal atau kreditur dapat melakukan penjualan secara lelang 

secara sepihak yang sah dan terjamin kapasitas hukumnya secara UU.
7
 

Dari uraian singkat fenomena opsi eksekusi jaminan diatas, penulis 

tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai bagaimana mekanisme penjualan 

jaminan bawah tangan yang dilakukan oleh BMT Muamalat Jumapolo 

Karanganayar dari sudut pandang Undang-Undang, berikut ulasan komentar 

syariah yang diperoleh proses pendedahan dengan pisau analisis Filsafat Hukum 

Islam. Adapaun pembahasan problematika tersebut akan diulas dalam tesis yang 

berjudul“JUAL BAWAH TANGAN” ATAS JAMINAN DALAM 

PERSEKTIF FILSAFAT HUKUM ISLAM. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mekanisme “jual bawah tangan” atas jaminan di BMT 

Muamalat?  

2. Bagaimana tinjauan Filsafat Hukum Islam terhadap praktik “jual 

bawah tangan” atas jaminan? 

 

 

 

                                                           
7Pasal 13 ayat (1) Peraturan  Menteri Keuangan No. 93/PMK.06/2010 Tahun 2010 

tentang Petunjuk Pelaksanaan Lelang. 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Untuk mengetahui mekanisme “jual bawah tangan” atas jaminan di BMT 

Muamalat Jumapolo Karanganyar, dan untuk mengetahui kesesuaiantujuan 

Filasafat Hukum Islam dalam konteks h{ifz}u al-ma>l 

2. Kegunaan 

a. Secara ilmiah, hasil penelitian ditujukan agar dapat memberikan 

sumbangan pemikiran secara teoritik maupun konseptual dalam rangka 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang bisnis syariah. Terutama yang 

berhubungan dengan jual bawah tangan atas barang jaminan perspektif 

Hukum Islam. 

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi BMT Muamalat Jumapolo ataupun pihak-pihak terkait 

dalam mengambil kebijakan, khususnya yang berkaitan dengan 

penyelesaian pembiayaan bermasalah. Sehingga dapat bermanfaat bagi 

BMT Muamalat Jumapolo. 

 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian BMT tentang pembiayaan bermasalah sudah banyak dilakukan 

sebelumnya dan untuk melihat posisi penelitian dalam tesis ini menjadi penting 

untuk dideskripsikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini. 
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Penelitian ini membahas mengenai pembiayaan bermasalah yang ditulis 

oleh Bonus Wibowo yang berjudul “ Penyelesaian Kredit Macet Di BPRS Sari 

Bumi Kediri Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus Dalam Perjanjian 

Kredit Dengan Jaminan Fidusia)”. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

penyelamatan dana dalam pembiayaan bermasalah haruslah didasarkan paada 

konteks Hukum Islam, yaitu sesuai dengan apa yang sudah diperjanjikan diawal 

kontrak.
8
 

Penelitian yang ditulis oleh Zuhri Anwar yang berjudul “Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Bermasalah (Studi Komparasi 

Terhadap Langkah-Langkah Yang Dilakukan PT. BPR Nusamba dan BPRS 

Bangun Drajat Warga Bantul Yogyakarta)”. Penelitian ini membahas tentang 

penyelesaian kredit bermasalah dengan memfokuskan penyelesaian kredit 

bermasalah dalam prespektif Hukum Islam yang berada di BPR dan BPRS.
9
 

Penelitian Daryadi “Analisis Penyelesaian Kridit Macet Pada Lembaga 

Keuanagan Mikro Syariah BMT Amanah Mandiri Di Wonogiri Ditinjau Dari 

Prespektif Hukum Islam”. Penelitian ini menganalisis penyelesaian kredit macet 

dengan mengutamakan hukum Islam dalam penyelesaian kredit macet tersebut.
10

 

Hasil penelusuran pustaka yang dilakukan oleh penulis, 

menyimpulkanjika sejauh ini belum ditemukan adanya karya ilmiah yang secara 

                                                           
8
Bonus Wibowo, Penyelesaian Kredit Macet Di BPRS Sari Bumi Kediri Dalam 

Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus Dalam Perjanjian Kredit Dengan Jaminan Fidusia), Skripsi, 

Fakultas Syariah, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2008. 
9
Zuhri Anwar, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penyelesaian Kredit Bermasalah (Studi 

Komparasi Terhadap Langkah-Langkah Yang Dilakukan PT. BPR Nusamba dan BPRS Bangun 

Drajat Warga Bantul Yogyakarta), Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, 2007. 
10

Daryadi, Analisis Penyelesaian Kridit Macet Pada Lembaga Keuanagan Mikro Syariah 

BMT Amanah Mandiri Di Wonogiri Ditinjau Dari Prespektif Hukum Islam, Fakultas Syariah, 

Universitas Muhammadiah Surakarta, 2011. 



9 
 

spesifik membahas tentang tata cara penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan 

jual bawah tangan atas jaminan yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah, 

berikut analisis kritis aktivitas tersebut dalam tinjauanFilsafat Hukum 

Islam.Untuk itu, orisisinlitas gagasan penelitian ini dapat diteruskan untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Risiko dalam pembiayaan sering dikaitkan dengan risiko gagal bayar. 

Risiko ini mengacu pada potensi kerugian yang dihadapi lembaga keuangan 

ketika pembiayaan yang diberikan kepada debitur bermasalah atau bahkan tidak 

mampu memenuhi kewajiban pengembalian modal yang diberikan. Kondisi 

ketidakmampuan debitur dalam memenuhi kewajibannyakepada lembaga 

keuangan dikenal dengan istilah“pembiayaan bermasalah”. Lebih lanjut, teoritikus 

perbankan membuat klasifikasi atas kondisi pemenuhan kewajiban pembiayaan 

dengan membaginya ke dalam lima kondisi, mulai dari lancar hingga macet.
11

 

Urgensitas penggolongan ihwal nasabah di lembaga keuangan adalah sebagai 

acuan untuk mengambil keputusan tindak lanjut pada pembiayaan bermaslah. 

Starategi dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah pada katagori 

“macet” memilki dua macam cara penyelesaian, yaitu:non litigasi dan 

litigasi.Penyelesaian pembiayaan bermasalah dengan litigasi adalah penyelesaian 

yang dilakukan melalui jalur Pengadilan Agama. Sedangkan penyelesaian non 

litigasi adalah penyelesaian dengan melakukan musyawarah mencari win-win 

                                                           
11Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2014), hal. 69-71. 
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solution dengan jalur mediasi, arbitrase, negoisasi. Pada tahap ini ada sebuah 

kesepakatan yang berkaitan dengan jaminan. 

Dalam kondisi darurat, ketika terjadi sengketa yang berujung 

ketidakmampuan nasabah dalam mengembalikan dana pembiayaan yang 

diberikan oleh LKS, Undang-Undang mengatur akan kebolehan pihak LKS untuk 

mengeksekusi jaminan yang diberikan nasabah pembiayaan saat transaksi. Bentuk 

eksekusi tersebut ada dua: Pertama, lelang. Kedua, jual bawah tangan. Eksekusi 

jaminan dengan jual bawah tangan adalah penjualan jaminan yang dilakukan oleh 

pihak-pihak terkait secara pribadi dan bukan dihadapan pejabat resmi yang 

ditunjuk oleh Undang-Undang. 

Ditinjau dari sisi kekuatan hukum yang dimiliki, eksekusi jaminan 

dengan cara jual bawah tanah terbilang lebih lemah dibandingkan dengan 

eksekusi dengan cara lelang. Meski demikian, uniknya banyak lembaga keuangan 

khususnya syariah yang dalam menyelesaikan permasalahan pembiayaan macet, 

cenderung menjadikan jual bawah tangan sebagai opsi favorit. Ini tentu 

merupakan hal yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. 

Selain berusaha menyingkap implementasi regulasi jual bawah tangan 

dalam Undang-Undang Fidusia dan Hak Tanggungan, studi komparatif dengan 

praktik riil yang terjadi pada BMT Muamalat Jumapolo Karanganyar. Untuk 

penegasan legalitas dan kepatutannya dalam bingkai syariah, penelitian ini akan 

mencoba membidik praktik tersebut dalam bingkai Filsafat Hukum Islam. Dalam 

kajian normatif-yuridis Filsafat Hukum Islamseringkali difungsikansebagai 
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wasilah untuk meninjau keabsahan suatu praktik tertentu dengan menggunakan 

kacamata syariah. 

Lebih lanjut, sebagai alat analisis pelengkap, teori maqa>s{id al-

syari>‘ahakan digunakan penulismencari suatu hikmah jual bawah tangan serta 

mengetahui faidah dan manfaatnya.Fokus teori yang digunakan adalah terkait 

dengan aspek h}ifz}ual-ma>l.H>}ifz}u al-ma>lmerupakan sebuah ketetapan yang 

berfungsi untuk memberikan perlindungan terhadap harta benda.Perlindungan 

tersebut dilakukan dengan mencegah perbuatan yang menodai harta, misalnya, 

mengatur sistem mu’a>malah atas dasar keadilan dan kerelaan dan dengan 

berusaha mengembangkan harta kekayaan dan menyerahkannya ke tangan orang 

yang mampu menjaga dengan baik. Sebab harta yang ada di tangan perorangan 

menjadi kekuatan bagi umat secara keseluruhan. Karena itu, harus dipelihara 

dengan menyalurkannya secara baik, dan dengan memelihara hasil karya  (hak 

cipta), mengembangkan sumber-sumber ekonomi umum, mencegah agar tidak 

dimakan di antara sesama manusia dengan cara yang batil. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
12

Oleh sebab itu, untuk 

memahami permasalahan serta menyusun karya ilmiah yang sistematis, maka 

diperulukan suatu metode yang sesuai dengan obyek yang akan diteliti. Hal itu 

                                                           
12Sugiono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2006), hlm. 2. 
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bertujuan agar hasil yang diperoleh dalam penelitian bisa diraih secara optimal 

dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Penelitian ini dilakukan di BMT Muamalat Jumapolo Karanganyar, 

metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif (kualitatif research), 

dimana penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang 

terjadi pada subyek penelitian.
13

 Adapun sifat dari penelitian ini adalah evaluative, 

yaitu penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mencari jawaban secara mendasar 

mengenai sebab akibat, dengan cara menganalisa faktor-faktor penyebab dalam 

pengambilan keputusan. Terkait permasalahan jual bawah tangan atas jaminan di 

BMT Muamalat Jumapolo Karanganyar. Dalam penelitian ini teknik evaluasi 

digunakan sebagai langkah justifikasi secara hukum mekanisme jual jaminan 

bawah tangan dan implementasi hukum yang ada untuk kemudian dari hasil yang 

ada ditampilkan secara deskriptif kualitatif.  

 

2. Subyek dan Lokasi Penelitian 

 Dalam penelitian ini yang menjadi subyek utama oleh penulis adalah 

pengurus BMT Muamalat yang merupakan pengelola BMT Muamalat. Sedangkan 

lokasi yang dijadikan obyek penelitian yaitu BMT Muamalat, Jl. Gudang Lawas 

Giriwondo Jumapolo Karanganyar Jawa Tengah 

 

                                                           
13Lexy J. Moleong, MetodePenelitianKualitatif, (Bandung: RemajaRosdakarya, 2007), 

hlm. 6. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Guna validitas hasil analisis, data yang dapat dipercaya maka penulis 

dalam karya ilmiah ini data yang diperoleh dengan cara melakukan penelitian 

lapangan (field research)
14

yang langsung mendatangi kantor BMT Muamalat, Jl. 

Gudang Lawas Giriwondo Jumapolo Karanganyar Jawa Tengah. 

Setalah mendatangi lokasi barulah langkah yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan cara: 

a. Observasi 

Tekhnik observasi ini adalah dengan mendatangi lokasi 

penelitian langsung guna mengamati dan menganalisa berkas, 

dokumen yang terkait dengan perikatan jaminan maupun dokumen 

resmi tentang penyelesaian pembiayaan bermasalah katagori macet 

dengan jual bawah tangan atas jaminan. Tujuan pengambilan data 

dengan tekhnik ini untuk mendapatkan validitas data yang dibutuhkan 

dalam penelitian terkait mekanisme jual bawah tangan pada jaminan 

di BMT Muamalat Jumapolo Karanganyar. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan terhadap subyek penelitian dan 

narasumber. Wawancara dilakukan dengan menggunakan teknik 

wawancara mendalam (in depth interview). Selanjutnya prosesi 

wawancara dilakukan secara semi terstruktur, mengalir apa adanya 

dengan tetap dalam koridor konteks pembahasan masalah. Pemilihan 

                                                           
14

Nasution, Metode Reseach: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara,1996), hal. 24. 
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strategi ini digunakan agar prosesi penggalian data dari subjek 

penelitian maupun narasumber bisa berjalan secara santai dan 

bernuansa kekeluargaan meski tanpa menghilangkan keseriusan dalam 

hal penelitian dan dalam alur pembicaraan yang terencana.
15

Usaha 

pengumpulan informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan 

secara lisan untuk kemudian dijawab secara lisan juga.
16

 

Narasumber di sini adalah Bapak M. Indarto, S.Ag selaku 

Direktur Utama BMT Muamalat, Bapak Suripto, S.Ag yang 

mempunyai jabatan sebagai Manager Bisnis BMT Muamalat, dan 

yang terakhir adalah beberapa nasabah yang berkaitan dengan 

penjualan jaminan di bawah tangan. 

 

c. Dokumentasi 

Guna melengkapi data-data yang diperoleh dalam 

wawancara, disertakan pula pola pengambilan data melalui teknik 

mengkaji dokumen-dokumen terkait yang dibutuhkan dalam 

membantu proses penelitian. Dokumentasi yang dimaksud meliputi: 

jurnal-jurnal ilmiah, tesis, skripsi, arsip-arsip terkait milik BMT, dan 

sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan dengan masalah 

penelitian. 

 

                                                           
15HarisHardiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups 

SebagaiInstrumenPenggalian Data Kualitatif, (Jakarta: RajawaliPers, 2015), hlm. 66-67. 

16
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2007), hal. 118. 
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4. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian tesis ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

yuridis normatif, yaitu mendekati masalah dengan cara meneliti norma hukum 

yang berlaku sesuai dengan Undang-Undang dan juga Hukum Islam. Penggunaan 

metode tersebut ditujukan untuk menilai secara legalitas langkah jual bawah 

tangan atas jaminan di BMT Muamalat serta mencari nilai kemashlahatan dari 

jual bawah tangan.Kemudian hasil pendekatan tersebut diuraikan secara analisa 

deskriptif. 

5. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan adalah induktif-kualitatif, yaitu 

menganalisis data-data kualitatif yang sifatnya khusus dalam data-data kualitatif 

yang sifatnya umum. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam pembahasan tesis ini agar lebih terarah maka dibagi menjadi lima 

bab, yang mempunyai keterkaitan satu sama lain, yaitu: 

Bab pertama, merupakan pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan 

tesis secara keseluruhan. Bab ini terdiri dari tujuh sub bab, yaitu latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, landasan teoritik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi tentang penjelasan pembiayaan dalam fiqih muamalat. 

Dalam bab ini juga akan dikemukakan konsep Islam dalam penyelesaian 
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pembiayaan. Kajian ini dibahas sebagai kerangka dasar dalam mengkaji proses 

penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT Muamalat. 

Bab ketiga, berisi tentang gambaran umum obyek penelitian dengan 

memberikan gambaran sekilas tentang BMT Muamalat, termasuk mengenai visi 

dan misi dan pelayanan yang diberikan BMT Muamalat kepada anggotanya. Latar 

belakang pembiayaan bermasalah, faktor-faktor yang menyebabkan pembiayaan 

bermasalah, jumlah pembiayaan bermasalah dan upaya penyelesaian pembiayaan 

bermasalah tersebut. 

Bab keempat, membahas tentang pandangan Hukum Islam terhadap 

langkah-langkah penyelesaian kredit macet dengan menjual jaminan di bawah 

tangan. 

Bab kelima, mencakup tentang kesimpulan, saran dan kata penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis sampaikan sebelumnya, maka 

penulis dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Terjadinya pembiayaan bermasalah di BMT Muamalat karena adanya 

faktor internal BMT Muamalat yang berupa kurang cermatnya analisa 

calon nasabah pembiayaan, disebabkan adanya kedekatan pihak BMT dan 

nasabah serta terjadinya suap yang dilakukan nasabah kepada pihak BMT 

agar pengajuan pembiayaan diterima BMT. Suap yang di dalam Islam 

dinamakan risywah adalah praktik yang dilarang, pelarangan prkatik 

tersebut agar setiap pekerjaan dilakukan secara ihsan, atas dasar 

kemampuannya. Dari internal nasabah adalah manajemen yang dilakukan 

nasabah kurang baik. Serta dari eksternal karena terjadi bencana alam atau 

keadaan ekonomi nasional tidak stabil. Masalah ini akan dilakukan 

pemutihan. 

2. Mekanisme jual bawah tangan atas jaminan yang terjadi di BMT 

Muamalat tidak sepenuhnya mengakomodir ketentuan-ketentuan jual 

bawah tangan yang di tetapkan oleh Undang-Undang, pada praktiknya 

BMT Muamalat berusaha melakukan dengan adanya kesepakatan 

bermusyawarah secara kekeluargaan. Secara prinsip dalam penyelesaian 
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lembaga keuangan syariah cara ini tidak disalahkan namun secara 

kekuatan hukum yang terjadi di BMT Muamalat sangat lah lemah. 

3. Jual bawah tangan atas jaminan merupakan sebuah solusi penyelesaian 

eksekusi jaminan yang ditawarkan oleh Undang-Undang yang mana cara 

ini telah memenuhi unsur-unsur maq}a>sid tentang h}ifz}u al-ma>l, 

Diantaranyana yaitu adanya kesepakatan yang terjadi dengan proses 

musyawarah dan menjunjung nilai-nilai keadilan, adanya perlindungan hak 

kepemilikan, adanya kesaksian dari masyarakat, serta yang terakhir 

memiliki rasa keridhoaan diatara kedubelah pihak. Hikmah yang dapat 

diambil dari tindakan jual bawah tangan ini adalah mencari sebuah solusi 

dari permasalahan pembiayaan dengan tetap mengedepankan maqa>s{id al-

syari>‘ah yang memilki kaitannya dengan h}ifz}u al-ma>l. dengan 

mengedepankan prinsip keadilan     musyawarah dan asas-asas keadilan 

jika dibandingkan dengan lelang yang dalam peraturan BI ketika terjadi 

kredit macet maka eksekusi jaminan di arahkan ke pelelangan. Selain itu 

pula dengan penjualan di bawah tangan akan meminamalisir sengketa 

setelahnya. 

 

B. SARAN 

Dari kesimpulan yang telah disampaikan penulis di atas, maka penulis 

dapat merekomendasikan hal-ha berikut. 

1. Untuk mencegah pembiayaan bermasalah dari faktor internal BMT 

Muamalat perlu membuat peraturan yang lebih ketat lagi, selain itu bagi 



91 
 

yang menerima suap dari calon nasabah harus mendapatkan sanksi keras 

agar dilain hari tidak terjadi permasalahan itu. 

2. Bagi lembaga keuangan syariah khususnya lembaga keuangan mikro 

seperti BMT  secara keseluruhan ketika terjadi pembiayaan bermasalah 

dan dengan terpaksa harus melakukan eksekusi jaminan maka hendaknya 

selalu mengupayakan eksekusi jaminan dengan jual bawah tangan yang 

tetap sesuai dengan koridornya serta tidak menghilangkan prinsip-prinsip 

dalam maqa>s{id al-syari>‘ah  yang berkaitan dengan h}ifz}u al-ma>l. 
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